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Abstract 
The existence of data becomes a subject matter 
that is intensively strived its availability by the 
Government to implement smart governance by 
initiating the concept of open data in various lines. 
Several previous studies have provided empirical 
evidence of the role of open data in various 
aspects of development. Open data can create an 
evidence based policy making in sustainable 
development. Since 2014 the concern of the 
Government of Magelang City in the 
implementation of open data is proved by the 
development of sectoral database management 
applications. Evaluation of the implementation of 
open data in Magelang City is needed to provide 
reference to strengthen the implementation of open 
data in the long run. Using the phenomenological 
methodology, the study concludes that although 
the implementation of data portal in Magelang 
City is quite good, but the presence of high bounce 
rate and the low average time access need to be 
observed so that user satisfaction can be 
optimized. Improving the quality of the portal 
substance must be done while maintaining the 
validity of published data as well as increasing the 
active participation of all interested parties in 
order to build a comprehensive, representative, 
user friendly and secure open data. The 
development of an integrated system which is 
capable of connecting all public information 
portals in Magelang City needs to be initiated so 
that the concept of smart city can be realized 
effectively. 
 
Keywords: Open data; Evaluation; Portal; 
sectoral. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Data merupakan komponen penting dalam 
perumusan suatu kebijakan dan perencanaan 
pembangunan di suatu negara. Dalam tataran 
global, eksistensi data menjadi suatu hal pokok 
yang semakin gencar diupayakan ketersediaannya 
oleh berbagai pihak khususnya oleh Pemerintah 
dalam rangka implementasi open government. Isu 
global yang kemudian menjadi strategis adalah 
inisiasi konsep open data (data terbuka) di 
berbagai lini. Melalui data terbuka diharapkan 
tercipta suatu evidence based policy making dalam 
tata laksana pembangunan yang berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Skor Kesiapan, Implementasi dan 
Dampak Pelaksanaan Data Tebuka di Beberapa Negara 
ASEAN, 2016 
Sumber: Open Data Barometer (2018) 
 
Meski memiliki semangat yang sama 
namun prioritas, tantangan dan kesiapan 
implementasi data terbuka bervariasi antar masing-
masing negara. Open Data Barometer dalam skala 
internasional melakukan pengukuran terhadap 
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kesiapan negara-negara dalam menggunakan data 
terbuka untuk akuntabilitas, inovasi dan kebijakan 
sosial. Rilis data di tahun 2016 menunjukkan 
bahwa United Kingdom menduduki peringkat 
pertama sebagai negara dengan skor sempurna 
implementasi data terbuka. Sementara Indonesia 
menduduki posisi ke-38 dari 115 negara, naik dari 
peringkat di tahun 2015 yang berada di posisi 40. 
Capaian ini lebih baik dibandingkan dengan 
Malaysia yang hanya menduduki peringkat ke-53. 
Komitmen Indonesia terhadap konsep data 
terbuka telah ditunjukkan sejak tahun 2011 dengan 
menjadi satu dari delapan negara yang memulai 
inisiatif Open Government Partnership (OGP). 
Semangat keterbukaan juga tercermin dalam 
amanat Nawacita kedua. Amanat ini kemudian 
direalisasikan dengan inisiatif Satu Data Indonesia 
(SDI) yang ditujukan untuk meningkatkan 
interoperabilitas dan pemanfaatan data pemerintah 
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan data publik 
yang juga merupakan salah satu aktualisasi 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik (KIP). SDI 
menekankan pada tiga pilar utama yaitu satu portal 
data, satu standar data dan satu metadata. Peta 
jalan SDI menargetkan tahun 2019 menjadi tahun 
pemantapan penggunaan data terbuka di Indonesia 
secara merata di semua daerah. 
Data terbuka dapat menjadi sebuah 
pendekatan yang efektif untuk pengelolaan data 
yang lebih cerdas dalam mendorong pembangunan 
berkelanjutan melalui keterlibatan publik. Data 
terbuka juga bernilai dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan 
kerja, meningkatkan efisiensi dan cakupan 
pelayanan publik, meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, dan partisipasi warga serta 
memfasilitasi pembagian informasi yang lebih 
baik di dalam pemerintahan (World Bank, 2015: 
8). Lebih jauh melalui implementasi data terbuka 
maka pencapaian target pembangunan yang 
tertuang dalam dokumen Sustainable Development 
Goals (SDGs) dapat terlaksana dengan lebih 
efektif. Dalam rangka mendukung efektifitas 
pencapaian SDGs dan target peta jalan SDI maka 
dibutuhkan partisipasi aktif dari seluruh pihak 
termasuk di dalamnya Pemerintah Daerah. 
Pemerintah Kota Magelang merupakan 
salah satu daerah yang cukup concern terhadap 
pelaksanaan data terbuka. Sejak tahun 2014 
Pemerintah Kota Magelang telah merintis aplikasi 
manajemen basis data yang mempublikasikan data 
sektoral dari berbagai aspek pembangunan. 
Komitmen. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
memberikan deskripsikan makro evaluasi 
implementasi data terbuka di Kota magelang.  
Data terbuka secara umum menurut Open 
Knowledge Foundation Network adalah “data yang 
memiliki kaidah terbuka, dapat digunakan secara 
bebas, dimanfaatkan, dan didistribusikan kembali 
oleh siapapun tanpa syarat kecuali dengan 
mengutip sumber dan pemilik data” Konsep 
terbuka harus memenuhi beberapa unsur 
sebagaimana dikemukakan oleh Manyika, J et al. 
(2013) sebagaimana Tabel 1. Keberadaan 
interoperabilitas dalam data terbuka menjadi 
sangat penting karena memungkinkan komponen 
yang berbeda untuk bekerja sama dan berbagi-
pakai untuk membangun sistem yang lebih besar 
dan kompleks. 
TABEL 1. 
Karakteristik Data 
 
Sumber : Manyika, J et al. (2013) 
 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 16 
Tahun 1997 tentang Statistik, yang dimaksud 
dengan statistik sektoral adalah “statistik yang 
pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan instansi tertentu dalam rangka 
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penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan dan 
pembangunan yang merupakan tugas pokok 
instansi yang bersangkutan” 
Dalam kaitannya dengan smart city maka 
peran data terbuka merupakan salah satu indikator 
utama dalam komponen smart governance. Smart 
Governance memberikan perubahan dalam proses 
tata kelola, koordinasi dan proses perencanaan 
dengan partisipasi publik. Keterbukaan data 
pemerintah dapat merangsang skema partisipasi 
dan kerjasama antara pemerintah, pemain bisnis, 
peneliti, masyarakat sipil dan otoritas lokal lainnya 
yang inovatif berdasarkan penggunaan kembali 
informasi publik yang dapat menghasilkan nilai 
sosial dan ekonomi daerah dengan lebih nyata. 
Data terbuka juga memiliki dimensi etis yang 
penting yang terkait dengan tanggung jawab 
peneliti kepada publik, penyedia data pribadi, dan 
rekan peneliti lainnya (Science International 2015: 
5). 
Pada skala yang lebih luas, implementasi 
data terbuka termasuk di dalamnya tata kelola 
statistik sektoral pemerintah yang berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga 
berperan dalam mendukung terciptanya 
pembangunan yang berkelanjutan. Dalam 
penelitiannya di Botswana dan Nigeria, 
Shangodoyin dan Lasisi (2011) menunjukkan 
bahwa tidak ada pembangunan nasional yang 
berarti dapat terjadi tanpa pemberdayaan sistem 
statistik nasional. Dikemukakan dalam riset 
tersebut bahwa informasi statistik memiliki fungsi 
dalam mendorong arah, pertumbuhan dan 
perkembangan sebuah bangsa (Shangodoyin dan 
Lasisi, 2011: 135). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen Smart Governance dalam Konsep 
Smart City 
Sumber: Kementerian PPN/ Bappenas (2015) 
 
Deloitte (2013) mencatat tiga nilai 
ekonomi yang dapat dihasilkan dari informasi 
sektor publik yang terbuka yaitu nilai langsung 
yang berupa pendapatan pemerintah dari penjualan 
akses ke informasi sektor publik; nilai komersial, 
yaitu pendapatan perusahaan swasta melalui 
penggunaan informasi sektor publik; dan nilai 
hilir, yaitu nilai bagi pengguna produk, 
keuntungan ekonomi, sosial dan lingkungan yang 
dihasilkan dari informasi publik. Beberapa 
penelitian terdahulu juga telah memberikan bukti 
empiris peran data terbuka dalam berbagai aspek 
pembangunan. Riset Lee et al (2016: 165) 
mengemukakan bahwa keterbukaan data memiliki 
hubungan positif dengan penyerapan pengetahuan, 
penciptaan pengetahuan dan mempengaruhi daya 
saing global suatu negara. Studi Manyika et al 
(2013) menyatakan bahwa perkiraan nilai ekonomi 
global yang dapat dihasilkan melalui data terbuka 
(termasuk sumber pemerintah dan swasta) 
mencapai $3,2 triliun sampai dengan $5,4 triliun 
per tahun. Omidyar Network (2014, 31) 
menghasilkan temuan yang sejalan dengan 
penelitian tersebut terkait dampak data terbuka di 
Australia. Riset yang dilakukan menunjukkan 
bahwa data terbuka memberikan dampak 
peningkatan output nasional Australia sekitar 
AUD 320 miliar secara kumulatif dalam lima 
tahun ke depan (atas dasar harga tahun 2013). 
Science International (2015) menyatakan 
bahwa meski tidak seluruh data harus tersedia 
secara terbuka, namun publikasi data terbuka 
adalah default, sehingga pengecualian data tidak 
boleh digunakan sebagai pembenaran. 
Membangun suatu sistem informasi publik yang 
terbuka bukan suatu hal yang mudah. Beberapa 
hambatan pada saat implementasi data terbuka 
ditemui secara massif di berbagai negara termasuk 
di level daerah. Akol et al (2009) merangkum 
beberapa hambatan yang dihadapi dalam 
pengelolaan data demografi untuk perumusan 
kebijakan di Ethiopia dan Uganda seperti: data 
yang tidak tersedia, data tersedia namun pembuat 
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kebijakan tidak memiliki awareness yang tinggi, 
data tidak mudah diakses, data tidak tersedia 
dalam format yang user-friendly, kurangnya 
motivasi untuk merumuskan kebijakan berbasis 
data dan kurangnya komunikasi lintas sektoral. 
Data sektoral di Kota Magelang mulai 
dikelola secara terstruktur dalam suatu laman 
sistem manajemen basis data sejak tahun 2014 
yaitu portal DataGO. Sejak bulan Oktober 2017 
portal data Kota Magelang dikembangkan 
menggunakan platform Comprehensive 
Knowledge Archive Network (CKAN) dengan 
struktur tabulasi yang dipersyaratkan nasional. 
Beberapa variabel telah dipublikasikan 
berdasarkan verifikasi dan validasi hasil input data 
yang dilakukan secara online oleh seluruh sumber 
data baik dari lingkup Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD), instansi vertikal dan akademisi. 
Sampai dengan saat ini pengelola portal data di 
Kota Magelang berjumlah 54 orang yang 
melakukan updating data secara periodik dengan 
koordinasi dalam setiap triwulan. Kompilasi data 
sektoral dirilis dalam beberapa modul yang terdiri 
dari indikator makro, data strategis triwulanan, 
daerah dalam angka, indikator kinerja, 
perkembangan harga dan statistik kelurahan yang 
dipublikasikan dalam bentuk peta tematik dengan 
freeware Statplanet. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan bentuk riset 
dengan metodologi fenomenologis studi kasus. 
Sebuah studi kasus adalah pemeriksaan ekstensif 
pada suatu contoh ketertarikan terhadap fenomena 
tertentu (Hussey dan Hussey, 1997: 65). Data 
utama dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yang bersumber dari profil pengguna 
portal data terbuka Pemerintah Kota Magelang dan 
data dukung dari beberapa sumber. Batasan objek 
penelitian adalah portal data sektoral Kota 
Magelang (DataGO dan open data CKAN) yang 
diamati dalam periode Oktober 2017 sampai 
dengan bulan Februari 2018 berdasarkan laporan 
Google Analytic (GA).  
Meski raw data penjelajah website tidak 
dapat diperoleh secara lengkap, namun GA dapat 
digunakan sebagai sunber data sekunder yang 
reliable karena memberikan deskripsi pengguna 
website secara real time. Tahir dan Mushtaq 
(2015: 127) mengemukakan terdapat beberapa 
indikator yang dapat digunakan dalam mengukur 
tingkat kepuasan pengguna dalam sebuah evaluasi 
website, yaitu jumlah halaman yang diakses per 
kunjungan, exit pages, komparasi pengunjung baru 
dan returning visitors, bouncing rate, rata-rata 
waktu dalam satu sesi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan deskriptif dan eksperimental. 
Scapens (1990) sebagaimana dikutip Hussey dan 
Hussey (1997: 66) mengatakan bahwa terdapat 
beberapa jenis sudi kasus yaitu deskriptif, 
ilustratif, eksperimental dan explanatory. Studi 
kasus eksperimental dilakukan pada saat sebuah 
penelitian memeriksa kesulitan penerapan suatu 
prosedur dan teknik baru dalam sebuah organisasi 
serta mengevaluasi manfaat dari implementasi 
tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Profil Pengguna Data Terbuka Kota 
Magelang 
Jumlah pengakses portal data sektoral 
dalam periode Oktober 2017-Februari 2018 
tercatat sangat kecil hanya sebesar 1.086 pengguna 
dengan 87,7% merupakan pengguna baru 
sedangkan sisanya merupakan returning visitors. 
Jumlah pengguna per hari berfluktuasi dengan pola 
yang cenderung sama dalam setiap bulan 
sebagaimana Gambar 3. Kunjungan lebih banyak 
terjadi pada hari dan jam kerja dengan rata-rata 8-9 
kunjungan per hari (lihat Gambar 4). 
Rendahnya persentase returning visitors 
merupakan indikasi negatif bahwa portal data 
sektoral di Kota Magelang belum mampu 
mempertahankan pengunjung dengan baik. Namun 
demikian ukuran ini tidak serta merta dapat 
digeneralisasi sebagai parameter kualitas sebuah 
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portal. Secara lebih rinci beberapa indikator juga 
perlu dicermati dari analisa perilaku pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Fluktuasi Pengunjung dan Jumlah Sesi per 
Pengunjung  pada Portal Data Kota Magelang, Okt 2017-Feb 
2018 
Sumber: Google Analytic, diakses 9 Februari 2018 
 
Pola perilaku pengguna portal data Kota 
Magelang dapat terlihat beberapa diantaranya dari 
indikator lama sesi dan bounce rate. Bounce rate 
atau rasio pentalan merupakan indikator yang 
menyatakan persentase kunjungan dari pengguna 
yang hanya membuka satu laman. Sedangkan sesi 
atau kunjungan adalah ukuran yang dihitung pada 
saat seseorang berinteraksi dengan laman. Sesi 
akan kadaluarsa jika dalam waktu 30 menit tidak 
ada aktivitas apapun dari pengguna dalam laman 
terkait.   
Pengunjung portal data Kota Magelang 
mengakses lima halaman unik dalam setiap 
sesinya dengan durasi rata-rata per sesi selama 3 
menit 11 detik. Singkatnya rata-rata lama 
kunjungan per sesi dapat bermakna positif dalam 
arti bahwa pengunjung telah mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan, namun juga dapat 
merupakan indikasi negatif akan rendahnya minat 
pengunjung terhadap interface, fitur dan 
kemudahan pencarian informasi dalam portal yang 
diakses. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Frekuensi Kunjungan Berdasarkan Hari dan Jam  
pada Portal Data Kota Magelang, Okt 2017-Feb 2018 
Sumber: Google Analytic, diakses 9 Februari 2018 
 
Besarnya bounce rate pengunjung portal 
data Kota Magelang tergolong cukup tinggi yaitu 
sebesar 45,18%. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat sejumlah besar pengunjung yang 
hanya melakukan satu kali interaksi pada setiap 
sesi pada portal data Kota Magelang. Besaran 
bounce rate yang tinggi dapat menjadi indikasi 
kualitas kunjungan yang kurang baik. Tingkat 
bouncing yang tinggi umumnya menunjukkan 
bahwa halaman masuk situs tidak relevan bagi 
pengunjung. Untuk menurunkan angka ini, portal 
harus dilengkapi dengan fitur dan interface yang 
menarik sedemikian rupa sehingga mampu 
meningkatkan keingintahuan pengunjung untuk 
dapat mengeksplorasi portal.  
Jumlah Jumlah Sesi per 
Pengunj
Returni
Jumlah 
Ju
mla
 Ming  Senin  Selasa  Rabu   Kamis   Jumat  Sabtu  
6 
 
Dari sisi gender, pengakses portal data 
sektoral didominasi oleh kaum laki-laki sebesar 
59,77% dengan bounce rate tertinggi yang lebih 
tinggi dari kaum perempuan (45,54%). Generasi Y 
(milenial) mendominasi jumlah kunjungan dengan 
45,13% pengunjung pada rentang usia 18-24 tahun 
dan 28,88% dari kelompok usia 25-34 tahun. 
Bouncing rate tertinggi terjadi pada kelompok 35-
44 tahun sebesar 47,42% yang rata-rata mengakses 
enam halaman unik dalam setiap sesi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pengunjung Portal Data Kota Magelang 
berdasarkan Lokasi,  Okt 2017-Feb 2018 
Sumber: Google Analytic, diakses 9 Februari 2018 
 
Lini akses portal masih didominasi oleh 
desktop sebesar 61,19%. Pengembangan interface 
portal yang lebih user friendly perlu segera untuk 
diupayakan mengingat mayoritas pengguna 
teknologi secara global perlahan telah beralih ke 
telepon seluler pintar (mobile). Di Indonesia 
sendiri, untuk periode 2017-2018 pangsa pasar 
ponsel tercatat sangat tinggi sebesar 74,24% 
mengalahkan pangsa desktop yang hanya sebesar 
23,84%. Kurang menariknya interface portal data 
Kota Magelang yang tertampil dalam ponsel pintar 
juga terlihat dari tingginya bouncing rate 
pengakses dari jenis gawai ini yang mencapai 
51,98% dibandingkan pengguna desktop yang 
tercatat hanya sebesar 42,24%.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Penggunaan Internet Global Berdasarkan Media, 
Okt 2009-Okt 2016 
Sumber: StatCounter (2018) 
 
Dari keseluruhan fitur yang tersedia dalam 
portal data Kota Magelang, basis data yang banyak 
diakses oleh pengguna adalah kategori 
kependudukan, pemerintahan dan pendidikan. 
Sedangkan dari sisi organisasi para pengguna data 
lebih tertarik untuk melakukan pencarian data 
dengan sumber Badan Pusat Statistik. Modul yang 
juga menjadi pilihan utama pengguna portal adalah 
data perkembangan harga kebutuhan pokok 
(2,8%), data strategis triwulanan (3,05%), daerah 
dalam angka (7,75%), indikator kinerja (1,67%) 
dan menu unduhan (2,41%). Dapat terlihat bahwa 
secara persentase akses terhadap modu-modul 
tersebut masih sangat kecil, di bawah 10%. 
Persentase yang cukup tinggi (27,49%) terjadi 
pada akses halaman muka portal (home). 
Pemenuhan kelengkapan data dan kemudahan 
pencarian direktori data perlu untuk ditingkatkan 
sehingga persentase akses dapat meningkat serta 
modul basis data yang lain dapat diminati.  
 
3.2 Temuan Penting 
Meski telah menerapkan data terbuka 
sejak tahun 2014 namun masih terdapat catatan 
yang perlu untuk segera ditindaklanjuti 
Kota Persentas
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berdasarkan analisis perilaku pengguna portal 
sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2. 
 
 
 
 
TABEL 2 
Ringkasan Temuan berdasarkan Analisis Perilaku Pengguna Portal Data Sektoral Kota Magelang 
Indikator Penyebab Tindak Lanjut 
Bounce rate tinggi dan 
rata-rata lama sesi yang 
rendah 
1. Tampilan portal 
kurang menarik 
2. Tampilan portal tidak 
mudah dipahami 
3. Kebutuhan data tidak 
tersedia 
1. Membentuk laman muka yang menarik dan user 
friendly  
2. Menyediakan fitur Frequently Asked Question (FAQ) 
dan meta data yang lengkap untuk seluruh variabel 
data sektoral yang dipublikasi 
3. Menyediakan fitur e-aspirasi dan percakapan daring 
untuk menghimpun masukan pengguna data terhadap 
kebutuhan data yang diinginkan 
Hanya sebagian modul 
dan fitur dalam portal 
data diakses secara aktif 
namun dengan 
persentase yang rendah  
Kebutuhan data tidak 
tersedia 
Melakukan inventarisasi data sesuai dengan dinamika 
pembangunan berdasarkan aspirasi stakeholder dan 
perkembangan peraturan perundangan yang berlaku 
untuk kemudian ditambahkan pada basis data dalam 
sistem. 
Persentase pengakses 
portal dari desktop yang 
sangat tinggi 
Portal tidak menarik dan 
tidak mudah diakses dari 
gawai lain 
Pengembangan fitur dan interface yang menarik untuk 
setiap jenis media (desktop, mobile maupun tablet) 
termasuk inisiasi aplikasi dalam android dan sistem 
operasi yang lain  
Sumber: Analisis Peneliti (2018) 
Open Data Barometer (2016) mengukur 
kriteria implementasi data terbuka pada suatu 
negara (wilayah) berdasarkan ketersediaan data 
pada tiga aspek pokok yaitu akuntabilitas, inovasi 
dan kebijakan sosial. Dari sisi kecukupan data, 
Tabel 3 menunjukkan assessment portal data Kota 
Magelang terhadap ketersediaan data sektoral 
berdasarkan konsep Open Data Barometer 
(disesuaikan) sebagai berikut:  
TABEL 3  
Assesment Implementasi Data Terbuka dalam Portal Data Sektoral Kota Magelang  
Aspek Ketersediaan/Jenis Data Status 
Inovasi 
(Ketersediaan data umum yang 
digunakan dalam aplikasi data 
terbuka dan bernilai signifikan 
terhadap organisasi tersebut) 
Peta digital lengkap Tersedia 
Jadwal transportasi publik Tidak tersedia 
Statistik kriminal Tidak tersedia 
Perdagangan lokal dan regional Tidak tersedia 
Dokumen kontrak publik Tidak tersedia 
Kebijakan Sosial 
(Data berguna dalam perencanaan, 
penyampaian dan pengkritik 
kebijakan sosial & dengan potensi 
untuk mendukung inklusi dan 
pemberdayaan yang lebih besar) 
Kinerja sektor kesehatan Tersedia namun tidak lengkap 
Kinerja sektor pendidikan SD 
dan SMP 
Tersedia namun tidak lengkap 
Lingkungan Tersedia namun tidak lengkap 
Hasil sensus dan survei Tidak tersedia 
Akuntabilitas 
(Data penting bagi pemerintah dan 
perusahaan untuk diperhitungkan 
(berdasarkan 'Accountability Stack'
1
)) 
Kepemilikan tanah Tidak tersedia 
Legislatif Tersedia namun tidak lengkap 
Hasil pemilihan kepala daerah Tidak tersedia 
Rincian APBD Tersedia namun tidak lengkap 
                                                                   
1 Perrin, William. (2012). God Governance, the Accountability Stack and Multi-Lateral Flora. The Indigo Trust, [online] tersedia 
di: http://indigotrust.org.uk/2012/11/12/good-governance-the-accountability-stack-and-multi-lateral-fora [diakses 9 Februari 
2018] 
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Aspek Ketersediaan/Jenis Data Status 
Rincisn realisasi APBD Tersedia namun tidak lengkap 
Daftar perusahaan Tidak tersedia 
 
Sumber: Analisis Peneliti (2018) 
Meski beberapa data tersedia namun 
publikasinya tidak terintegrasi dalam portal data 
sektoral. Selain portal data sektoral, Kota 
Magelang juga memiliki portal Pejabat Pengelola 
Informasi dan Dokumentasi (PPID) dan portal 
Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD). 
Portal-portal data dan informasi yang ada di Kota 
Magelang sampai saat ini belum terintegrasi 
dengan baik. Duplikasi dan inkonsistensi data 
menjadi resiko akibat eksistensi portal yang belum 
terkoneksi secara terpadu. Sebagai bentuk 
dukungan terhadap SDI dan inisiasi Single Data 
System yang dikeluarkan dalam Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 20 Tahun 2017 
tentang Perubahan atas Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 52 Tahun 2016 tentang Single 
Data System di Jawa Tengah, maka akan menjadi 
inovasi dan prestasi sendiri bagi Kota Magelang 
jika mampu merealisasikan konsep-konsep 
tersebut dengan membangun satu sistem terpadu 
dengan interoperabilitas yang baik.  
Pembangunan sistem data terbuka yang 
terpadu dan berkualitas membutuhkan jaminan 
pemenuhan definisi terbuka secara menyeluruh. 
Kondisi eksisting di Kota Magelang definisi 
keterbukaan telah mulai dicapai sebagaimana 
konsep Open Data Barometer (2016) sebagai 
berikut: 
 
TABEL 4  
Kriteria Minimal Data Terbuka dan Kondisi Eksisting dalam Portal Data Sektoral Kota Magelang 
Indikator Open Data 
Barometer (ODB) 
Status Kondisi Eksisting Di Kota Magelang 
Ketersediaan data  Belum seluruh data publik tersedia dan diinventarisir dengan baik oleh 
sumber data 
Ketersediaan secara online  Data telah tersedia online namun belum terintegrasi dalam satu portal 
Ketersediaan dalam format 
yang dapat diberbagi-
pakaikan antar komputer  
 Publikasi data sebagian besar telah dilakukan dalam format CSV dan 
diunggah dalam sistem berbasis CKAN 
Biaya  Tanpa Biaya 
Up to date  Data diperbarui secara periodik dengan waktu minimal tiga bulan 
Keberlanjutan  Masih terdapat beberapa data dengan series yang terputus 
Kemudahan  Publikasi berbasis online namun belum dikenal secara luas 
 
Sumber: Analisis Peneliti (2018) 
 
 
Dengan kemudahan akses informasi publik 
dan ketersediaannya dalam format data terbuka 
akan membawa beberapa dampak positif bagi 
pembangunan daerah. Reale (2014) menyatakan 
bahwa keterbukan informasi publik dapat 
meningkatkan pemantauan publik terhadap 
kebijakan pemerintahan, mengurangi risiko 
korupsi, memperluas diseminasi penelitian, 
mempermudah riset dan mengembangkan 
perekonomian digital. Namun demikian 
keterlibatan unsur lain di luar data itu sendiri juga 
sangat signifikan dibutuhkan. Dalam risetnya, 
Byers (2015) menyatakan bahwa kekurangan 
talenta, praktik manajemen yang tidak memadai, 
kebijakan data dan masalah keamanan perlu diatasi 
sehingga big data mampu memberi efek nyata 
pada skala makroekonomi.  
Data terbuka hanya merupakan alat untuk 
mencapai pembangunan yang lebih baik, oleh 
karena itu unsur pendukung lain tetap perlu 
ditingkatkan sehingga sinergi dalam 
pelaksanaannya. Beberapa saran aksi yang dapat 
Tersedia Tersedia namun tidak lengkap Tidak tersedia 
Sesuai kriteria ODB Tidak sesuai kriteria ODB 
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dilaksanakan untuk penguatan implementasi data terbuka di Kota Magelang antara lain adalah: 
 
 
 
TABEL 5  
Saran Aksi Penguatan Implementasi Data Terbuka di Kota Magelang  
Unsur Aksi 
Kerangka Kebijakan dan 
Hukum 
Membentuk produk hukum yang kuat dengan teknis yang terstruktur sebagai 
panduan pelaksanaan data terbuka 
Leadership dan komitmen 
pimpinan tertinggi 
1. Memetakan pemangku kepentingan eksternal yang berkaitan dengan setiap 
domain kebijakan 
2. Meningkatkan kualitas jaringan, kerjasama dan interaksi antar lembaga 
pemerintah dan swasta 
Permintaan data 1. Memilih dataset yang paling relevan dan terjamin kontinuitas data untuk 
dipublikasikan sebagai data terbuka 
2. Memetakan jenis data yang biasanya dan berulang kali diminta oleh instansi lain 
dan oleh pemangku kepentingan eksternal.  
3. Koordinasi dengan sumber data terkait untuk membentuk matriks kesepahaman 
akan rincian data terbuka 
4. Mengembangkan sistem untuk mempublikasikan data dengan kualitas dan nilai 
lebih, misalkan dengan basis geospasial, dan lain-lain 
Sistem/aplikasi 1. Merumuskan satu sistem terpadu dengan interoperabilitas yang mencakup 
seluruh portal dan aplikasi di seluruh sumber data 
2. Meningkatkan keamanan digital  
Dampak Menyelenggarakan survei evaluasi dampak secara berkala berdasarkan emtode riset 
yang handal 
Sumber: Analisis Peneliti (2018) 
 
4. Kesimpulan dan saran 
Secara umum implementasi portal data 
sektoral di Kota Magelang cukup baik namun 
terdapat beberapa hal yang perlu diupayakan 
perbaikannya dalam rangka menjamin 
keberlanjutan data terbuka dalam jangka panjang. 
Bounce rate yang tinggi dan rata-rata waktu akses 
portal data Kota Magelang yang rendah perlu 
untuk segera disiasati sehingga kepuasan 
pengguna dapat dioptimalkan. Dalam rangka 
mendukung smart governance, maka peningkatan 
kualitas substansi harus dilakukan dengan tetap 
mengedepankan validitas data dan informasi yang 
dipublikasi serta partisipasi aktif seluruh pihak 
yang berkepentingan dalam rangka membangun 
portal data terbuka yang komprehensif, 
representatif, user friendly dan aman. 
Pembangunan sistem terpadu yang mampu 
mengkoneksikan seluruh portal informasi publik di 
Kota Magelang perlu segera diinisiasi sehingga 
konsep smart city dapat terealisasi dengan efektif. 
Penelitian ini hanya memberikan deskripsi 
evaluasi secara makro. Pelaksanaan analisis 
dampak menjadi krusial untuk dilaksanakan oleh 
Pemerintah Kota Magelang guna mengetahui bukti 
empiris implementasi data terbuka di Kota 
Magelang dari seluruh aspek. Dengan fokus, 
pendekatan dan implementasi yang tepat, 
implementasi data terbuka dapat memiliki tingkat 
pengembalian investasi ekonomi dan sosial yang 
tinggi pada semua tahap pembangunan secara 
berkelanjutan.  
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